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ABSTRAK 

Al Falakh, Muhammad Fathkur Rohman. 2024. Pengembangan Media Cultural 

Picture Card Materi Keragaman Untuk Meningkatkan Sikap Toleransi 

Siswa Kelas IV MI Thoriqotussa’adah. Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, 

Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing, 

Dr. Agus Mukti Wibowo, M. Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, respon siswa dan 

efektivitas media pembelajaran Cultural Picture Card dalam mengajar materi 

keragaman budaya kepada siswa kelas IV MI Thoriqotussa’adah. Menurut hasil 

observasi, guru membutuhkan media pembelajaran dalam pelajaran IPS kelas IV 

MI Thoriqotussa’adah. Media pembelajaran adalah pembelajaran alat yang 

digunakan sebagai proses belajar mengajar dalam memudahkan guru dalam 

menyampaikan pesan yang disampaikan lebih jelas agar tercapainya pembelajaran 

yang efisien dan efektif 

Pengembangan media Cultural picture Card meggunakan pendekatan 

penelitian RnD (Research and Development) dengan model pengembangan Borg 

and Gall mengunakan subyek penelitian 24 siswa kelas IV MI Thoriqotussa’adah. 

Sumber data yang di peroleh peneliti melalui observasi, wawancara kepada kepala 

sekolah dan guru kelas. Instrumen pengumpulan data mengunakan validasi ahli 

materi, media, respon siswa, pretest dan posttest data dianalisis menggunakan 

kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cultural Picture Card efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap keragaman budaya, serta 

mendukung pengalaman belajar yang menyenangkandan interaktif. Pada hasil 

validasi yang diperoleh dari para ahli media dan ahli materi sebesar 78% dan 86% 

dan hasil dari uji coba di lapangan 98%. Hasil belajar siswa juga menunjukkan 

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini bisa dilihat dari rata-

rata post test kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan perolehan skor 80% > 

64%, maka media Cultural Picture Card dikatakan sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. 

Kata kunci: Pengembangan; Cultural Picture Card; Keragaman Budaya 
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ABSTRACT 

Al Falakh, Muhammad Fathkur Rohman. 2024. Development of Cultural Picture 

Card Media for Diversity Materials to Improve the Tolerance Attitude 

of Grade IV Students of MI Thoriqotussa'adah. Thesis, Department of 

Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, Islamic University of Negri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Supervisor, Dr. Agus Mukti Wibowo, M. Pd. 

This study aims to determine the validity, student response and 

effectiveness of the Cultural Picture Card learning media in teaching cultural 

diversity materials to grade IV students of MI Thoriqotussa'adah. According to the 

observation results, teachers need learning media in social studies lessons in grade 

IV MI Thoriqotussa'adah. Learning media is a learning tool used as a teaching and 

learning process to make it easier for teachers to convey the message conveyed 

more clearly in order to achieve efficient and effective learning 

The development of the Cultural Picture Card media uses the RnD 

(Research and Development) research approach with the Borg and Gall 

development model using the research subjects of 24 students of grade IV MI 

Thoriqotussa'adah. The data sources obtained by the researcher were through 

observations, interviews with school principals and classroom teachers. The data 

collection instrument using the validation of material experts, media, student 

responses, pretest and posttest data was analyzed using qualitative and quantitative. 

The results of the study show that the Cultural Picture Card is effective 

in increasing students' understanding of cultural diversity, as well as supporting fun 

and interactive learning experiences. The validation results obtained from media 

experts and material experts were 78% and 86% and the results of field trials were 

98%. The students' learning outcomes also showed differences between the 

experimental class and the control class. This can be seen from the average post test 

of the experimental class and the control class with a score of 80% > 64%, so the 

Cultural Picture Card media is said to have a great influence on student learning 

outcomes. 

Keywords: Development; Cultural Picture Card; Cultural Diversity 
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 ملخص
تطوير وسائط البطاقات المصورة   ٢.٢٤ الفلاخ، محمد فتح الرحمن، محمد فتح الرحمن.  

  في الابتدائي الرابع  الصف طلاب لدى التسامح موقف لزيادة  التنوع مواد حول  الثقافية
  كلية الابتدائية، المدرسة معلمي تعليم قسم  أطروحة، .  ثوريكوتوسادا  ميامي ثانوية مدرسة
.  مالانج الحكومية  الإسلامية إبراھيم  مالك مولانا جامعة الكيجوروان،  وعلوم التربية

الطب في دكتوراه ويبوو موكتي أغوس . د المشرف،  . 

.  بطاقة تعلم وسائط وفعالية الطلاب واستجابة صلاحية مدى تحديد إلى الدراسة ھذه تهدف
 جامعة في المتوسط الرابع  الصف لطلاب  الثقافي التنوع  مادة تدريس  في الثقافية الصورة
  إلى المعلمون  يحتاج الملاحظات، لنتائج ووفقاً . مالانج في الإسلامية إبراھيم مالك مولانا

الرابع للصف الاجتماعية الدراسات مادة في التعلم وسائط الإبتدائية مدرسة  .  ثوريكوتوسادا 
  نقل  عملية  تسهيل في وتعلمية تعليمية كعملية تستخدم تعليمية أداة ھي التعلم وسائط إن

والكفء الفعال  التعلم تحقيق أجل من أوضح  بشكل نقلها يتم التي  الرسائل . 
والتطوير البحث منهج الثقافية  الصورة بطاقة وسائط تطوير في يستخدم   تطوير نموذج مع 

من طلاب الصف  الرابع من معهد مي   بورغ وجال باستخدام موضوعات  البحث ٢٤
  والمقابلات  الملاحظة  خلال من الباحثون عليها حصل التي البيانات مصادر. ثوريكوتوسادا

  صحة من التحقق  باستخدام البيانات جمع  أدوات.  الصفوف ومعلمي المدارس  مديري مع
  تم التي والبعدي القبلي الاختبار وبيانات  الطلاب،  واستجابات والوسائط، المواد، خبراء
والكمية الكيفية باستخدام تحليلها . 
  فضلاً  الثقافي،  للتنوع الطلاب فهم زيادة في فعاّلة  الثقافية  الصور بطاقات أن  النتائج أظهرت

  تم التي النتائج صحة من التحقق نتائج  وكانت. وتفاعلية ممتعة تعليمية تجربة دعم عن
الحصول عليها من خبراء الإعلام وخبراء المواد ٧٨% و٨٦% ونتائج التجربة  الميدانية  

٩٨%. كما أظهرت نتائج تعلم الطلاب أيضًا اختلافات بين الصفوف  التجريبية والصفوف   

  والصف  التجريبي للصف  اللاحق  الاختبار متوسط خلال من ذلك ملاحظة يمكن. الضابطة 
الضابطة  بمتوسط درجات ٨٠%< 64%،  لذا  يمكن القول بأن  وسائط بطاقة الصورة  الثقافية  

الطلاب تعلم نواتج على جداً  مؤثرة . 
الثقافي   التنوع الثقافية؛  الصورة بطاقة التنمية؛  المفتاحية الكلمات  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sikap saling menghargai merupakan perilaku yang harus dimiliki oleh 

masyarakat Indonesia. Menghargai adalah perilaku setiap manusia yang saling 

menghormati dan menghargai dengan adanya perbedaan sehingga mampu 

memberikan hasil yang baik antar manusia dan lingkungannya (Susanto & 

Kumala, 2019). Rendahnya sikap toleransi dapat kita lihat dari fakta di 

lapangan saat ini minat siswa dalam mengenal keragaman budaya Indonesia 

sudah menurun, dibuktikan dengan banyaknya siswa bahkan anak muda pada 

zaman sekarang lebih menaruh minat pada budaya luar seperti idol k-pop dan 

tarian budaya luar (Irmania et al., 2021). Hal ini dapat dijadikan pembelajaran 

dalam pendidikan tentang pentingnya sikap toleransi di indonesia pada 

keberagaman budaya. 

Kesadaran akan sikap toleransi sangat penting dikarenakan indonesia 

merupakaan negara dengan multikultural terbesar di dunia. Menurut Ki Hajar 

Dewantara budaya merupakan perjuangan yang didapatkan oleh masyarakat 

dalam proses kehidupan dengan mengahadapi berbagai kesulitan, rintangan, 

sehingga tercapainya kemakmuran, keselamatan dan kebahagiaan didalam 

hidupannya. Secara bahasa kebudayaan diturunkan dari kata budaya yang 

merujuk pada cara pikir manusia (Fitri Lintang dkk., 2022). Keragaman 

budaya sangat dibutuhkan dalam pendidikan hal ini dikarenakan pentingnya 

dalam menjaga nilai-nilai budaya sehingga dapat menimbulkan sikap toleransi 

antar masyarakat. Fungsi kebudayaan dalam pendidikan kebudayaan 
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nasioanal adalah kemampuan mengembangkan dan mencetak watak menjadi 

bangsa yang bermartabat bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

(Alzana et al., 2021.).  

Menurunnya ketertarikan siswa terhadap budaya Indonesia tentunya 

dapat berpengaruh dengan pengetahuan siswa terhadap budaya Indonesia yang 

beragam. Pentingnya pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang keberagaman budaya sehingga siswa mampu dalam mengembangkan 

kekuatan budaya terutama kepada siswa, pengajaran itu harus dibuktikan 

dengan tindakan, sikap, serta respek satu sama lain sehingga tercapainya sikap 

yang toleran (Nastiti,2020.). Mengenal keragaman budaya Indonesia dapat 

dilakukan dengan pendidikan multikultural yang merupakan kegiatan belajar 

untuk meningkatkan kepribadian di dalam sekolah maupun di luar sekolah, 

yang mempelajari ilmu mengenai ras, suku, sosial, agama untuk tercapainya 

individu yang cerdas sebagai pegangan untuk menghadapi masalah-masalah 

dalam keragaman budaya (Amin, 2018.). Pada proses pembelajaran 

dibutuhkan alat pendukung untuk tercapainya capaian pembelajaran sehingga 

memudahkan guru untuk menambah pengetahuan siswa, masalah tersebut 

dapat dilakukan dengan mengunakan media pembelajaran. 

Proses pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran, dimana media 

tersebut sangat penting untuk menunjang keberhasilan dalam pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan bahan ajar sebagai alat bagi guru untuk 

memberikan pembelajaran dengan tepat pada siswa, bermacam media dengan 

hal ini guru dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa (Nurrita, 

2018). Media pembelajaran adalah komponen pembelajaran yang 
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direncanakan oleh guru berupa alat bantu dalam kegiatan pembelajaran (Karo-

Karo & Rohani, 2018). Media pembelajaran berfungsi untuk menumbuhkan 

motivasi siswa, dan dapat memudahkan guru dalam proses penyampaian 

materi yang diajarkan. Hal itu, juga dapat memudahkan siswa untuk mengerti 

dan mudah memahami apa yang dijelaskan oleh pengejar. Pengunaan media 

harus dipahami pada kebutuhan peserta didik agar tepat sasaranya (Melinda, 

2020). Secara umum media pembelajaran terbagi menjadi dua yaitu modern 

dan konvensional. media modern adalah media yang digunakan dengan 

menggunakan media elektronik, sedangkan media konvensional adalah media 

dengan mengunakan bahan yang bersentuhan langsung dengan siswa dan 

dapat dirasakan (Ridaluri, 2021). Salah satunya adalah media kartu bergambar 

yang didalamnya terdapat gambar, teks, dan simbol agar lebih mudah 

mengingat sesuatu yang berkaitan dengan materi tersebut (Gading et al., 

2019).  

Proses pembelajaran memerlukan atau melibatkan ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Nafiati, 2021). Proses kognitif dalam pembelajaran 

kemampuan untuk memecahkan masalah pada mata pelajaran salah satunya 

pada muatan IPS pada materi Keragaman Budaya di Indonesia pada aspek 

sosial budaya (Aniswita & Neviyarni, 2020). Pada dasarnya pembelajaran 

tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja tetapi juga meliputi aspek 

afektif. Tercapainya capain pembelajaran memerlukan aspek kognitif sehingga 

siswa paham materi keragaman budaya, tercapainya pemahan tersebut siswa 

dapat mengaplikasikan perilaku yang baik. Afektif meliputi rasa,nilai, 

apresiasi, antusiasme,  motivasi, dan sikap (Nafiati, 2021).  
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Aspek afektif merupakan kesiapan dalam proses terbentuknya 

seseorang dalam menerima, mengolah, suatu objek tertentu sehingga ada 

penilaian terhadap objek itu, berguna maupun tidak berguna bagi dirinya 

(Tamjidnoor, 2017). Salah satunya ranah afektif adalah sikap bagaimana siswa 

dapat berperilaku baik saling menghormati, toleransi, pada setiap keragaman 

budaya. Afektif yang baik dapat terlihat dari capaian pembelajaran, siswa 

mampu bersikap dewasa, yang terlihat dari perilaku keseharian siswa (Nafiati, 

2021). Pada proses pembelajaran dibutuhkan alat pendukung untuk tercapain 

capaian pembelajaran sehingga memudahkan guru untuk menumbuhkan 

wawasan siswa mengunakan media pembelajaran. 

Observasi awal yang dilakukan di MI Thoriqotussa’adah, ada beberapa 

masalah yang berhubungan dengan pembelajaran di kelas. Masalah yang ada 

pada pembelajaran dalam kelas adalah siswa tidak interaktif pada saat 

pembelajaran. Masalah tersebut disebabkan guru belum menggunakan media 

yang menarik dan mendukung semangat siswa. Masalah yang kedua yaitu, 

guru hanya berpatok pada buku saja tanpa mengunakan media interaktif dan 

terkesan monoton. Untuk itu siswa di MI Thoriqotussa’adah membutuhkan 

media pembelajaran untuk menunjang kemampuan berpikir siswa. Masalah 

yang didapat oleh peneliti, peneliti akan menggunakan media Cultural Picture 

Card untuk menunjang pembelajaran siswa untuk materi keragaman budaya. 

Media kartu bergamabar atau Cultural Picture Card adalah media kartu yang 

telah dirubah sedemikian rupa yang terdiri dari dua sisi, sisi tersebut berupa 

gambar yang dimana gambar tersebut sesuai dengan kata adapun sisi lainya 

berupa tulisan kata.  



5 

 

 
 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Chalim Sholeh (2022) 

yang berjudul pengembangan media flashcard berbasis QR-CODE pada 

materi energi dan pengeruhnya untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

III MI Cemorokandang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chalim (2022) 

menunjukakan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi 

energi dan pengaruhnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Chalim (2022) terletak pada media pembelajaran yang 

digunakan yaitu flashcard berbasis QR-CODE, sedangkan dalam penelitian ini 

mengunakan media pembelajaran Cultural Picture Card selain itu terdapat 

perbedaan dalam materi yang digunakan. 

Selanjutnya, Cynthia Safitri (2023) penelitian tentang pengembangan 

media kartu kuartet ber-bercode dengan model pembelajaran mind mapping 

kelas IV pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) upt 

sekolah yang dilakukan di SDN 39 Gresik. Pada penelitan ini menunjukkan 

bahwa media kartu kuartet ber-barcode sangat menarik untuk diaplikasiakn 

dalam pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Cynthia Safitri dengan penelitian ini terletak pada 

pengembangan media mind mapping yang digunakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nuril Lailatul Izza (2018) 

Pengembangan media pembelajaran kartu kuartet materi keragaman budaya di 

indonesia kelas IV MINU Raudlatul Falah Talok Malang. Menunjukkan hasil 

penelitian dengan menggunakan media kartu kuartet dalam pembelajaran 

dapat menjadi lebih meningkat. Yang ditunjukkan dengan hasil pengunaan uji 

coba lapangan dengan hasil 98%.   
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Dari hasil penelitian relevan yang diperoleh penelitian ini akan 

menggunkan pengembangan media pembelajran cultural picture card di MI 

Thoriqotussa’adah tanpa mengunakan teknologi modern seperti handphone, 

proyektor atau QR-CODE. Media cultural picture card dapat memudahkan 

siswa dalam proses pembelajaran dan mengubah situasi pembelajaran menjadi 

lebih interaktif sehingga peneliti mengunakan media pembelajaran ini untuk 

menunjang keberhasilan proses belajar dalam kelas dan meningkatkan siswa 

untuk mempunyai sikap yang baik. Media Cultural Picture Card merupakan 

desain kartu media yang memiliki dua sisi yang menjelaskan mengenai adat 

dalam suatu daerah yang akan digunakan dalam pembelajaran.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dibahas dapat dirumuskan tiga 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pengembangan media cultural pictre card materi 

keragaman budaya pada siswa kelas IV di MI thoriqotussa’adah? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap media cultural picture card? 

3. Bagaimana efektivitas media media cultural picture card terhadap hasil 

belajar pada siswa kelas IV di MI Thoriqotussa’adah? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui proses pengembangan media cultural pictre card materi 

keragaman budaya pada siswa kelas IV di MI thoriqotussa’adah. 

2. Mengetahui respon siswa terhadap media cultural picture card. 
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3. Mengetahui efektivitas media media cultural picture card terhadap hasil 

belajar pada siswa kelas IV di MI Thoriqotussa’adah. 

D. Manfaat Pengembangan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan memberikan 

manfaat sebagai berikit: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam memahami keragaman budaya sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar dan perilaku toleransi siswa. Selain itu, pengembangan media 

pembelajaran dapat memudahkan guru dalam proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, memudahkan siswa dalam proses belajar pada materi 

keragaman budaya dan menjadikan siswa lebih interktif di dalam 

kelas degan menggunakan media cultural picture card.  

b. Bagi guru, memudahkan guru dalam mengajarkan materi keragaman 

budaya dengan menggunakan media belajar cultural picture card 

pada siswa dan mewujudkan suasana belajar yang menarik dan 

kondusif. 

c. Bagi sekolah, pengembangan media cultural picture card ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam hal pengembangan 

proses pembelajaran yang lebih interaktif, kondusif, dan 

menyenangkan dengan menggunakan media pembelajaran ini di MI 

Thoriqotussa’adah, khususnya dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial.  
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d. Bagi peneliti, penelitian dapat menambah wawasan baru, serta dapat 

memberikan wawasan untuk pembaca dan peneliti selanjutnya yang 

membahas tentang pengembangan media belajar keragaman budaya.  

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

1. Media cultural picture card didesain semenarik mungkin sehingga layak 

untuk diujicobakan.  

2. Memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran dengan 

menggunakan media cultural picture card.  

3. Adanya media cultural picture card dapat menimbulkan sikap toleransi 

siswa dan meningkatkan daya ingat siswa terhadap keragaman budaya 

Indonesia.  

F. Spesifikasi Produk   

Produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi produk sebagai 

berikut:  

1. Terdapat materi keragaman budaya yang dikembangkan pada media 

pembelajaran cultural picture card kelas IV MI Thoriqotussa’adah. 

2. Materi yang akan disajikan dalam cultural picture card berupa rumah adat, 

senjata, tarian adat, pakaian adat dan sikap toleransi antar budaya. 

3. Produk di desain menggunakan aplikasi Canva dan dicetak menggunakan 

kertas stiker dengan laminasi glossy dengan ukuran 25x30.  

4. Pemilihan warna yang digunakan dalam cultural picture card dipilih 

warna yang terang untuk menarik semangat dan minat belajar siswa, font 

yang digunakan dalam media cultural picture card adalah DG Bebo, 

Sensei dan gran cru s. 
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5. Desain media cultural picture card akan terdapat beberapa pasang kartu 

yang membahas mulai dari rumah adat, senjata, tarian adat, dan pakaian 

adat. Pada bagian depan berupa gambar rumah adat disertai pengertian dan 

dikartu yang terdapat gambar sikap toleransi antar agama dan budaya 

dibagian belakang terdapat soal terkait dengan materi tersebut.  

G. Orisinalitas Pengembangan  

Penelitian pengembangan media ini mengkaji beberapa penelitian 

relevan diantaranya: 

1. Abdul Chalim Sholeh, (2022) dengan judul Pengembangan media 

flashcard berbasis QR-CODE pada materi energi dan pengearuhnya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas III MI cemorokandang. Hasil dari 

penelitian Abdul Chali ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan diuji cobakan pada 29 siswa MI Cemorokandang sebanyak 76% 

siswa yang mencapai KKM. 

2. Cynthia Safitri, (2023) yang berjudul pengembangan media kartu kuartet 

ber-BARCODE dengan model pembelajaran mind mapping kelas IV pada 

pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) UPT sekolah dasar 

negeri (SDN) 39 gresik. Dari hasil pengembangan media tersebut rata-rata 

respon guru 92,5% dan siswa 85,3%. Nilai rata-rata keduanya 88,9%. 

3. Nuril Lailatul Izza, (2018) dengan judul Pengembangan media 

pembelajaran kartu kuartet materi keragaman budaya di indonesia kelas 

IV MINU Raudlatul Falah Talok Malang. Pengembangan ini bertujuan: (1) 

menjelaskan desain media pembelajaran kartu kuartet, (2) menjelaskan 
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kemenarikan media kartu kuartet, (3) menjelaskan keefektifan 

pembelajaran kartu kuarten dalam materi keragaman budaya. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

 

No 

Nama Peneliti, 

judul, dan Tahun 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1. Abdul Chalim 

Sholeh, 

Pengembangan 

Media Flashcard 

berbasis QR-CODE 

pada materi energi 

dan pengearuhnya 

untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa 

kelas III MI 

cemorokandang, 

(Skripsi), UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

2023. 

1. Jenis penelitian 

pengembangan 

atau Research 

and 

Development 

2. Model 

Pengambangan 

model Borg and 

Gall. 

3. sama-sama 

dilakukan pada 

jenjang MI 

1. Penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

Abdul Chalim 

Sholeh pada 

mata pelajaran 

IPA  

2. Penelitian ini 

dilakukan 

pada kelas III 

 

Pengembangan 

produk cultural 

picture card ini 

untuk memberikan 

media pembelajarn 

terbaru pada materi 

keragaman budaya 

dengan 

mengunakan model 

pengembangan 

Borg and Gall di MI 

Thoriqotussa’adah 

2. Cynthia Safitri yang 

berjudul 

pengembangan media 

kartu kuartet ber-

BARCODE dengan 

model pembelajaran 

mind mapping kelas 

IV pada pelajaran 

ilmu pengetahuan 

alam dan sosial 

(IPAS) UPT sekolah 

dasar negeri (SDN) 

39 gresik, UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq, 

2023 

1. Penelitian ini 

sama-sama 

mengunakan 

kartu 

2. Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Cynthia Safitri 

mengunakan 

muatan IPAS 

 

1. Penelitian 

yang 

digunakan 

mengunakan 

model ADDIE 

2. Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Cynthia Safitri 

mengunakan 

BARCODE 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

mengunakan 

BARCODE 

 

3. Nuril Lailatul Izza, 

dengan judul 

Pengembangan 

media pembelajaran 

kartu kuartet materi 

keragaman budaya 

di indonesia kelas 

IV MINU Raudlatul 

Falah Talok Malang 

(2018) 

1. Sama-sama 

memakai kartu 

2. Materi 

keragaman 

budaya 

3. Model 

Pengembangan

model Brog and 

Gall 

 

1. Tujuan yang 

dilakukan oleh 

peneliti Nuril 

Lailatul Izza 
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Tabel wacana orisinalitas penelitian menunjukkan perbedaan antara 

penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian terdahulu yang terletak di 

topik penelitian, metode penelitian, lokasi dan subjek penelitian serta akibat 

penelitian. Persamaan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

terdahulu artinya melakukan pengembangan produk yang berupa Cultural 

Picture Card sebagai media pembelajaran. Dari orisinalitas penelitian media 

cultural picture card terdapat keunggulan pada media tersebut yakni 

kemudahan dalam pembuatan, fleksibelitas dalam penggunaan, biaya yang 

lebih murah. Hal ini sebagai perbandingan dari orisinalitas penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dikembangkan saat ini. 

H. Definisi Istilah 

Guna meminimalisir perbedaan presepsi istilah peneliti memaparkan 

istilah: 

1. Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan dalam 

pembelajaran oleh guru dengan harapan siswa lebih mudah dalam 

memahami apa yang disampaikan oleh guru. 

2. Pengembangan adalah proses merencanakan sesuatu sehingga 

menghasilkan produk dengan wujud fisik tertentu, meliputi kriteria desain, 

perumusan masalah, setrategi atau metode pembelajaran, dan hasil produk 

tersebut. 

3. Cultural picture card merupakan media yang digunakan guru untuk 

membantu pembelajaran siswa didalamnya terdapat gambar dan 

keteragan. 
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4. Keragaman budaya merupakan materi yang ada pada muatan 

pembelajaran IPS didalamnya terdapat berbagai macam suku budaya, 

pakian tradisional, senjata tradisional, dll. 

I. Sistematikan Penulisan 

Secara sistematika membahas penelitian sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan 

Membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi pengembangan, spesifikasi 

produk yang dikembangkan, orisinalitas pengembangan, definisi istilah, serta 

sistematika penulisan. 

Bab II: Kajian Teori 

Menguraikan tentang landasan teori yang berkaitan dengan topik peneliti, 

perspektif teori dalam islam, dan kerangka berpikir. 

Bab III: Metode Penelitian dan Pengembangan 

Membahas jenis penelitian, model pengembangan, prosedur 

pengembangan, uji coba produk, jenis data, instrumen pengumpulan data, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Membahas data dan hasil penelitian melalui proses pengembangan, 

penyajian dan analisis uji produk, dan revisi produk. 

Bab V: Pembahasan 

Menyajikan hasil berdasarkan teori yang relevan dengan menyesuaikan  

rumusan masalah atau tujuan penelitian 

Bab VI: Penutup 

Menyajikan simpulan terhadap hasil dari rumusan masalah atau  tujuan 

penelitian dan saran sesuai dengan hasil penelitian 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat atau sarana untuk membantu 

guru dalam proses pembelajaran bertujuan untuk tercapainnya capaian 

pembelajaran dalam kelas. Media pembelajaran alat yang digunakan 

sebagai proses belajar mengajar dalam memudahkan guru dalam 

menyampaikan pesan yang disampaikan lebih jelas agar tercapainya 

pembelajaran yang efisien dan efektif (Nurrita, 2018). Media 

pembelajaran diinginkan dapat menjadikan pembelajaran mudah 

dipahami oleh siswa lebih maksimal dan tepat tujuan (Magdalena et al., 

2021). Media pembelajaran ini adalah bentuk kreatifitas guru untuk 

memudahkan pembelajaran dengan pembuatan media yang ditekankan 

pada satu pokok materi. 

Hal ini, dapat kita lihat dari sumber para ahli diatas bahwa media 

pembelajaran merupakan perangkat atau alat yang diguanakan dalam 

proses pembelajaran, meningkatkan semangat belajar, meningkatkan 

hasil belajar dan memberikan manfaat bagi perkembangan daya ingat 

siswa. 



14 
 

 
 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran saat ini sebagai alat bantu untuk proses 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan adanya kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi hal ini dapat dimanfaatkan oleh guru 

untuk menyampaikan pembelajaran secara menarik dan menyenangkan. 

(Karo-Karo & Rohani, 2018): 

1) Media pembelajaran dapat membantu mengarahkan perhatian anak 

dalam proses pembelajaran dalam hal berinteraksi sesame siswa 

sehingga menimbulkan semangat belajar. 

2) Media pembelajaran dapat membuat pengalaman yang sama kepada 

siswa tentang peristiwa di sekitar mereka.  

Nasution, 2013 berpendapat manfaat media pembelajaran (Nurrita, 

2018): 

1) Media pembelajaran membantu siswa dalam berperan aktif sehingga 

menimbulkan motivasi dan minat belajar. 

2) Metode pembelajaran bermacam-macam, tidak berpatok pada 

ceramah saja. 

3) Siswa lebih interaktif di dalam kelas. 

c. Merancang Media Pembelajaran 

Dalam pembuatan media pembelajaran harus direncanakan dengan 

matang sehingga media tersebut menjadi media yang menarik dan 

efesien untuk tercapainya proses pembelajaran (Magdalena et al., 2021). 

Media pembelajaran harus direncanakan dan dirancang sesederhana 

mungkin dan jelas agar dapat dimengerti oleh siswa.  
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1) Media pembelajaran dibuat dalam materi yang diajarkan atau dalam 

satu pokok materi saja. 

2) Media pembelajaran seharusnya dirancang tidak terlalu susah agar 

siswa mudah dipahami.  

3) Media pembelajaran dibuat dengan mengunakan bahan yang mudah 

didapat dan sederhana tetapi tidak menutupi kegunaan media itu 

sendiri. 

4) Media pembelajaran dibuat dengan berbagai macam bentuk, gambar, 

dan warna yang menarik dengan mengunakan bahan yang murah, 

mudah didapat dan tidak menyusahkan guru dalam membuat media 

pembelajaran.  

d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Beberapa kriteria sebelum pemilihan media pembelajaran yang 

harus dilakukan oleh guru. Beberapa kriteria pemilihan media 

pembelajaran menurut (Chotib, 2018) ada empat faktor kesamaan pada 

tujuan pembelajaran. Antara lain: 

1) Ketersediaan sumber setempat, dibuat atau dibeli sendiri 

2) Dengan mengunakan bahan media pembelajaran yang murah atau 

dengan memproduksinya sendiri, tenaga dan fasilitasnya 

3) Faktor dalam ketahanan dalam jangka panjang dan kepraktisan media 

pembelajaran 

e. Pengembangan Media Pembelajaran 

Pengembangan secara luas bermakna sebagai perubahan, 

pertumbuhan, secara pelan dan perubahan secara bertahap. 
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Pengembangan merupakan proses menerjemahkan bentuk dari desain 

kebentuk secara fisik produk tertentu (Pengembangan Media 

Pembelajaran Multimedia Berbasis Adobe Premiere Pro…., 2021). 

Pengembangan media pembelajaran berkualitas dijelaskan apabila 

mencakup indikator sebagai beriku (Zulkarnain & Jatmikowati, 2018): 

1) Valid 

Para ahli sebagai validator yang berkemampuan dalam bidangnya 

untuk menilai dan memberi saran pada lembar kerja siswa untuk 

memperbaiki lembar kerja siswa yang telah ditata. Penilaiaan ini 

mencakup tiga bagian yaitu: a) Aspek Format, b) Aspek Isi, dan c) 

Aspek Bahasa. 

2) Kepraktisan 

Media pembelajaran diartikan sebagai media yang simple jika 

mencakup: a) Validator mengatakan media pembelajaran tanpa revisi 

atau sedikit revisi, b) Siswa menunjukkan tanggapan posistif, yang 

diperlihatkan dengan hasil angket yang dibagikan. 

3) Efektif 

Efektifnya media pembelajara dikatakan efektif mencakup: a) 

Hasil belajar siswa yang memenuhi kriteria dengan skor 80% dari 

semua bentuk uji coba tuntas. b)  Respon positif yang diberikan siswa 

dalam bentuk angket yang dibagikan. 

2. Media Cultural Picture Card 

a. Definisi 
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Media pembelajaran cultura picture card merupakan media 

pembelajaran yang digunakan untuk tujuan tercapainya capain 

pembelajaran siswa. Media pembelajaran cultural picture card adalah 

kartu didalamnya termuat sebuah gambar, teks, atau tanda simbol, hal 

ini dapat meningkatkan siswa dalam mengingat materi yang diajarkan 

yang bersangkutan dengan gambar tersebut (Pujiarini et al., n.d.). 

Dapat diperjelas bahwa media pembelajaran cultura picture card 

merupakan media dengan bentuk persegi empat yang terbuat dari 

keras karton atau kertas stiker yang tebal mudah disusun dan mudah 

digunakan dengan ukuran yang berfariasi (Hotimah, n.d.).  

Pendapat para ahli diatas menyatakan bahwa media pembelajaran 

Cultura Picture Card, berupa kartu dengan gambar, teks, atau tanda 

simbol, efektif digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran siswa. 

Kelebihannya terletak pada kemampuannya menumbuhkan daya ingat 

siswa pada materi yang diajarkan, dan kemudahan penggunaan serta 

penyusunannya. Dengan bentuk persegi empat yang terbuat dari 

karton atau kertas stiker, media ini dapat membantu memfasilitasi 

proses pembelajaran siswa dengan ukuran yang bervariasi 

b. Kelebihan dan kekurangan 

Adapun kekurangan dan kelebihan yang terdapat pada media 

pembelajaran cultural picture card menurut Susilana dan Riyana yang 

dikutip (Jannah & Hasmawati, 2017): 
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1) Media kartu tersebut mudah dibawa dikarenakan ukuranya yang 

kecil sehingga mudah dimasukkan kedalam tas maupun saku dapat 

digunakan dimana saja. 

2)  Media kartu tersebut dapat dibuat dengan praktis dan pemakainya 

mudah tidak memerlukan listrik ataupun media elektronik lainya 

sehingga media ini sangat praktis dipakai. 

3) Media kartu ini mudah dimengerti dan mudah diingat dalam kartu 

tersebut terdapat gambar yang sama dengan materi yang 

diajararkan, pesan pendek yang disamapaiakan dalam proses 

pembelajaran. 

4) Media kartu tersebut dapat menimbulkan suasana pembelajaran 

yang interaktif. 

   Adapun kekurangan yang terdapat pada media cultural picture 

card ini adalah dalam menggunakannya hanya terkesan dalam indera 

pengelihatan dan pada penggunaanya sanggat terbatas untuk 

kelompok besar dan gambar yang terdapat pada media kartu tersebut 

sangat rumit. 

B. Materi Keragaman Budaya di Indonesia 

Keragaman budaya merupakan wujud sosial dan religi. Keberagaman ini 

menjadi pedoman oleh mesyarakat sebagai alat untuk tercapainya perdamaian 

terhadap perbedaan yang didalamnya termuat ilmu tentang kepercayaan, adat 

istiadat, kesenian untuk generasi yang akan datang (Antara, 2018). Keragaman 

budaya adalah hasil dari interaksi alami antara berbagai budaya yang bertemu 

dan berintraksi suatu seklompok atau individu pada latar belakang sosial, 
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keluarga, agama, etnis, budaya yang saling berkesinambungan dilingkungan 

tersebut (Akhmadi, 2019). Dapat disimpulkan bahwa keragaman budaya 

adalah ekspresi dari dimensi sosial dan religi. Masyarakat menganggap 

keberagaman ini sebagai panduan untuk mencapai perdamaian melalui 

pemahaman terhadap perbedaan, menyimpan pengetahuan tentang 

kepercayaan, adat istiadat, dan kesenian untuk generasi berikutnya. Keragaman 

budaya juga dianggap sebagai fenomena alami yang terjadi akibat interaksi 

antarberbagai budaya, kelompok, atau individu dengan latar belakang sosial, 

keluarga, agama, etnis, dan budaya yang saling terhubung dalam lingkungan 

tersebut. Salah satu yang ada pada meteri keragaman budaya kelas IV yaitu 

adat istiadat yang ada di indonesia antara lain: 

1. Keragaman rumah adat 

Indonesia mempunyai beragam suku dan budaya salah satu adalah 

rumah adat. Pada meteri kelas IV rumah adat pada tiap daerah memiliki 

makna yang berbeda. Contohnya rumah adat yang ada pada materi 

keragaman budaya tersebut: 

a. Rumah Adat Betawi 

b. Rumah Adat Jambi 

c. Rumah Adat Kalimantan Barat 

d. Rumah Adat Sulawesi Utara. 

2. Keragaman pakaian adat 

Bangsa indonesia mempunyai kekayaan budaya salah satunya adalah 

pakaian adat. Keragaman ini dapat kita lihat dari penduduk diberbagai 
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daerah pada saat menggunakanya dalam acara adat tertentu. Contohnya 

pakaian adat yang ada dimateri keragaman budaya: 

a. Pakaian Adat Kalimantan Utara 

b. Pakaian Papua 

c. Pakaian Sumatra Barat  

d. Pakaian Jawa Tengah 

C. Sikap Toleransi 

1. Definisi Sikap Toleransi 

Toleransi merupakan sikap yang harus dimiliki setiap individu dengan 

adanya sikap toleransi tersebut memiliki dampak positif yang bertujuan 

sebagai ladang perdamaian kepada satu sama lain dengan menghargai setiap 

perbedaan antar kelompok lain dengan kelompok itu sendiri (Nastiti, n.d.). 

Toleransi adalah sikap kelapangan dada dan kesabaran kepada semua 

manusia dalam membiarkan orang menyampaikan pendapat, perbedaan 

keyakinan, berbeda suku, dan berekspresi (Susanto & Kumala, 2019). 

Toleransi adalah hal penting yang harus diterapkan dalam pendidikan 

sehingga siswa dapat menghargai sesame manusia antar agama, sosial, dan 

budaya. Adapun macam-macam sikap toleransi yang harus dimiliki siswa 

sebagai bentuk teladan terhadap bineka tunggal ika. Dari pendapat diatas 

toleransi merupakan langkah awal dalam memberikan penghormatan 

kepada masyarakat indonesia yang berbeda-beda dengan memberikan 

kelapangan dada sehingga dapat memberikan dampak yang baik bagi siswa 

atau penerus bangsa. 
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2. Macam-macam Sikap Toleransi 

a. Toleransi anatar agama 

Toleransi antar umat beragama merupakan sistem sosial sebagai 

dasar untuk menjadi manusia yang menghotmati perbedaan agama dan 

keragaman (Fitriani, 2020). Toleransi beragama adalah toleransi yang 

bersangkutan dengan masalah keyakinan dengan ke-Tuhanan yang 

dipercayainya. Agama merupakan tiang bagi umat manusia yang dimana 

setiap indivdu dibebaskan untuk memilih agama yang dianutnya. 

Toleransi beragama yang baik merupakan tujuan dari tercapainnya 

keharmonisan kepada setiap manusia. Wujud toleransi diterpkan dalam 

hidup berdampingan, saling menghormati, dan saling menghargai 

kepercayaan orang lain (Hasan,2016). 

Contoh toleransi toleransi beragama terhadap agama lain sebagai 

barikut: 

1) Menghormati kepercayaan orang lain 

2) Membebaskan keyakinana orang lain dalam beragama 

3) Tidak saling membenci terhadap perbedaan dalam beragama. 

b. Toleransi Sosial 

Manusia merupakan makhluk sosial yang dimana setiap individu 

pasti membutuhkan bantuan kepada satu sama lain dalam kehidupan 

sehari-hari. Toleransi sosial merupakan sebuah bentuk tindakan yang 

dilakukan oleh manusia melalui sikap menghargai masalalu, pandangan, 

dan keyakinan sesama masyarakat dilingkungan sosial (Japar et al., 

2019). Adapun contoh dari toleransi sosial: 
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1) Saling tolong-menolong 

2) Menerima perbedaan pendapat 

3) Menjaga komunikasi yang baik dengan tetangga maupun teman. 

c. Toleransi Budaya 

Toleransi berbudaya merupakan sikap dimana berbedaan suku, ras, 

agama harus saling menghargai. Indonesia merupakan negara 

multikultural, dengan ini masyarakat indonesia memiliki berbagai 

macam suku, ras, dan agama yang berbeda. Perbedaain ini merupakan 

sebuah keindahan ketika dilandasi dengan sikap toleransi terhadap 

keragaman yang ada di indonesia. Kesadaran terhadap toleransi sangat 

penting terhadap nilai-nilai yang terdapat pada diri individu masing-

masing sebagai proses berkembangnya sikap toleransi yang bertujuan 

untuk memperkuat persatuan dan kesatuan dari berbagai perbedaan 

budaya, etnis, ras, maupun agama (Susanto & Kumala, 2019). Adapun 

contoh toleransi budaya: 

1) Memperkuat keragaman yang ada di Indonesia 

2) Menghargai perbedaan budaya 

3) Menghargai perbedaan adat istiadat 

4) Mempelajari keragaman yang ada di Indonesia. 

D. Perspektif Teori Dalam Islam 

Hidup berbangsa dan bernegara, bisa saja ditemui bahwa terdapat banyak 

perbedaan baik berupa suku, budaya dan banyak hal lainnya. Dalam alquran 

dijelaskan dalam ayat 13 Surat Al-Hujarat yang berbunyi: 
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 لِتعََارَفوُْا  وَقَباَئِلَ  شُعوُْبًا وَجَعَلْنَكُمْ  وَأنُْثىَ ذكََر   مِنْ  خَلقَْنَكُمْ  إِنَّا  النَّاسُ  ايَهَُا  يَا

 خَبِيْر   عَلِيْم   الله إنَِّ  أتَْقَكُمْ  الله عِنْدَ  أكَْرَمَكُمْ  إنَِّ 

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti”. (Al-Hujarat 

ayat 13). 

Surah ini mejelaskan dalam hidup banyak perbedaan disekitar kita. 

Perbedaan yang mendasari itu berupa suku, budaya, dan banyak hal lainnya. 

Keberagaman tersebutlah yang bisa membuat kita untuk saling mengenal satu 

sama lain. Dalam hal ini siswa harus menemukan solusi jika terdapat 

permasalahan yang ada disekitar mereka. Ketika mereka menemukan solusi 

terhadap permasalahan tersebut mereka harus mempertanggungjawabkan 

jawaban tersebut. Selain itu, ketika mereka melakukan berpikir kritis mereka 

juga akan mampu untuk saling menghargai perbedaan yang ada disekitar 

mereka. Tujuan tersebut akan tercapai jika mereka dapat menghargai 

perbedaan yang ada disekitar mereka dan saling menghormati satu sama lain. 

E. Kerangka Berpikir 

Hasil yang didapatkan pada saat observasi dilakukan peneliti didapatkan 

beberapa masalah yang ditemui. Hal ini akan dipaparkan dalam bagan dibawah 

ini. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas yang dibuat oleh peneliti dilakukan 

berdasarkan hasil wawancara dengan ditemukan permasalahan yakni siswa 

kurang tertarik pada pembelajaran materi keragaman budaya yang dilakukan 

pada awal penelitian, sehingga peneliti mengembangkan media Cultural 

picture card dengan harapan siswa mampu mengikuti pembelajaran secara 

efektif dan memperoleh hasil yang baik.
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Dengan mengunakan media Cultural picture card 
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sehingga siswa dapat meningkatkan sikap toleransi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah Research and 

Developmen (R&D). Menurut Brog and Gall pengembangan Research and 

Developmen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk. Penelitian dan 

pengembangan merupakan rancangan sebagai proses mengembangkan suatu 

produk yang sudah ada maupun produk baru. Sugiyono menyebutkan Research 

and Developmen (R&D) adalah metode penelitian yang dibuat untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Yuliani & Banjarnahor, 2021). 

Dengan demikian penelitian dan pengembangan yaitu untuk 

menciptakan produk sebagai alat pembelajaran sehingga dalam proses 

pembelajaran dapat dilakukan dengan cepat dan efisien. Hal ini sama denga apa 

yang akan dikerjakan oleh peneliti, yaitu pengembangan suatu produk tertentu 

berupa media pembelajaran yang menyenangkan, penelitian tersebut bertujuan 

untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan, 

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, dan membuat siswa lebih 

interaktif didalam kelas. Salah satu cara untuk tercapainya tujuan pembelajaran 

tersebut peneliti mengembangkan media pembelajarn yaitu dengan 

“pengembangan media cultural picture card materi keragaman budaya untuk 

meningkatkan sikap toleransi siswa kelas IV MI Thoriqotussa’adah”. 
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B. Model Pengembangan 

Model sebagai kerangka yang dapat membantu sebagai pengembangan teori 

dan penelitian. Degan demikian model tertentu yang digunakan oleh peneliti 

sebagai perbaikan produk yang dihasilakn. Model pengembangan yang 

digunakan peneliti adalah model Brog and Gall. Dalam pengembangan model 

Brog and Gall ada beberapa Langkah-langkah yang harus dilakukakan oleh 

peneliti yang dipaparkan oleh (Assyauqi,2020). 

    

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Langkah-Langkah Model Borg and Gall 

 

1. Penelitian dan pengumpulan data 

Ada beberapa Langkah utama analisis kebutuhan meliputi study 

pustaka, study literatur, penelitian skala kecil dan standar laporan yang 

dibutuhkan. 
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2. Perencanaan  

Perencanaa yang dilakukan oleh peneliti meliputi, merumuskan 

tujuan penelitian, memperhitungkan waktu dan tenaga serta dana yang 

dibutuhkan, merencanakan kemampuan peneliti dan bentuk-bentuk 

keikutsertaanya dalam penelitian. 

3. Pengembangan produk awal 

Pengembangan produk awal ini adalah Langkah untuk menyiapkan 

bahan ajar, perangkat pembelajaran dan buku pegangan. 

4. Uji coba awal  

Uji lapangan awal ini merupakan tahapan dengan melibatkan 

sekolah, 6-12 subjek pada data hasil wawancara, observasi, dan angket 

dikumpulkan dan dianalisis. 

5. Revisi produk 

Pada Langkah ini merupakan perbaikan dari produk yang dilakukan 

uji lapangan awal sehingga menjadi lebih sempurna. 

6. Uji lapangan  

Uji lapangan dilakukan dengan melakukan uji efektiv desain 

produk dengan hasil desain yang efektif, baik dan mampu memberikan 

dampak positif. 

7. Revisi produk  

Revisi produk ini guna memperbaiku produk yang dikembangkan 

sebagai langkah penyempurnaan produk. 
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8. Uji kelayakan  

Uji kelayakan ini diperlukan uji lapangan yang lebih besar, dengan 

pengumpulan data seperti lembar observasi, interview, dan kuisioner. 

9. Revisi produk akhir  

Tahap ini sebagai proses terkhir penyempurna dari beberapa 

revisi yang sudah dilakukan dengan harapan produk lebih layak digunakan 

dan akurat. 

10. Desiminasi dan implementasi 

Model pengembangan Brog and Gall yang terkhir yaitu desiminasi 

dan implementasi. Tahap ini sebagai penyampain keberhasilan produk yang 

sudah dikembangkan kepada semua pengguna dengan menuliskanya 

kedalam buku, jurnal. 

C. Prosedur Pengembangan 

Peneliti tidak mengunakan 10 Langkah-langkah pengembangan Brog 

and Gall tetapi peneliti mengunakan 8 langkah utama untuk penelitian 

pengembangan media cultuaral picture card, antara lain: 

1. Penelitian dan pengumpulan data 

Untuk langkah utama peneliti guna mengumpulkan data yang 

diperoleh melalui wawancara kepada kepala sekolah dan guru kelas IV 

sebagai sumber informasi terhadap peneliti sehingga dapat menganalisis 

kebutuhan yang ada pada sekolah tersebut. 

2. Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti merencanakan pembuatan produk, bahan ajar 

dalam pembuatan media pembelajaran. Hal ini harus dipersiapkan dengan 
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sungguh-sungguh agar pengembangan tepat sasaran semaksimal mungkin 

dan dapat membantu guru dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat 

mengikuti pembelajaran dengan efektif, menyenangkan dan efesien. 

Tabel 3.1 Storyboard Pembuatan Cutural Picture Card 

1. Sampul 1. Judul Cultural Picture 

Card “Keragaman 

Budaya di Indonesia” 

2. Nama Pengembang 

3. Kelas yang digunakan 

pada media  

2. Pendahuluan 1. Buku petunjuk 

penggunaan kartu 

2. Capaian pembelajaran 

dan tujuan 

pembelajaran 

3. Lembar jawaban setiap 

kelompok 

3. Materi pokok 1. Keragaman Budaya di 

Indonesia. 

a. Pakaian adat 

b. Senjata adat 

c. Rumah adat 

d. Tarian adat 

4. Profil pengembang 1. Identitas penulis 

 

3. Pengembangan produk awal 

Peneliti mengembangkan produk yang sudah direncanakan yakni 

media pembelajaran cultural picture card dengan memberikan gambar yang 

berhubungan pada materi keragaman budaya dan gambar toleransi antar 

budaya yang ada di indonesia. 

4. Uji coba awal 

Pada tahap uji coba awal ini produk yang dikembangkan dilakukan 

oleh para ahli materi dan desain untuk memperoleh validasi produk, kritik 

atau saran kepeda peneliti terhadap media yang dikembangkan. 
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5. Revisi produk 

Setelah percobaan awal tersebut Produk yang dibuat oleh peneliti 

diubah sesuai dengan rekomendasi para ahli sehingga produk tersebut bisa 

lebih menarik dan layak digunakan. 

6. Uji coba lapangan 

Pada tahap ini merupakan tahapan dimana produk diuji cobakan 

kepada siswa setelah dilakukan revisi dan memperoleh hasil produk yang 

lebih sempurna. Uji cob ini dilakukan kepada kelompok kecil yang 

melibatkan delapan siswa. 

Hasil dari uji coba lapangan tersebut dikumpulkan sebagai 

perbandingan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang digunakan 

sebagai revisi produk yang akan dihasilkan mampu digunakan dengan 

jangka waktu yang lama. 

7. Revisi produk 

Pada tahap ini merupakan tahap revisi akhir terhadap produk yang 

dikembangkan, peneliti dapat menyempurnakan produknya agar 

mendapatkan validasi dari para ahli pembelajaran. 

8. Uji lapangan  

Peneliti harus mencobakan hasil produk yang dikembangkan 

setelah direvisi pada siswa satu kelas sehingga peneliti dapat mengetahui 

kelayakan produk tersebut.  

Uji coba lapangan ini dilakukan dengan mengunakan dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen merupakan 

kelas yang digunakan sebagai uji coba produk yang dikembangkan adalah 
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media cultural picture card, kelas kontrol merupakan kelas yang tidak 

mengunakan media cultural picture card sebagai perbandingan 

keberhasilan media. 

D. Uji Coba Produk 

Uji coba produk digunakan untuk pengumpulan data sebagai cara 

mengetahui kelayakan produk dan pengaruh dari media cultural picture card 

terhadap keberhasilan dalam pembelajaran yang di kembangkan sehingga 

siswa dapat berperilaku toleransi. Uji coba ini meliputi, uji coba awal, dan uji 

coba lapangan. 

Berikut uji coba yang dilakukan dalam penelitian pengembangan 

sebagai berikut: 

1. Desain uji coba 

Pengujian pada produk dalam penelitian pengembangan ini meliputi 

dua tahap antara lain: 

a. Uji coba awal  

Para ahli desain, guru materi pembelajaran, dan guru bidang studi 

mata pelajaran IPS melakukan uji coba ini. sebagai proses memvalidasi 

produk penelitian pengembangan media cultural picture card. Pada tahap 

validasi tersebut dioeroleh dengan cara penilaian oleh para ahli dengan 

mengisi angket dan memberikan arahan atau saran terhadap media 

cultural picture card yang telah dikembangkan. 

b. Uji lapangan 

Pada tahap uji lapangan ini dilakukan kepada siswa kelas IV MI 

Thoriqotussa’adah dengan membandingakn kefektifan pembelajaran 
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mengunakan medi cultural picture card dan tidak mengunakan media 

yang dilakukan pada dua kelas. 

2. Subyek uji coba 

Untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan ini 

dilakukan uji coba. Proses mengetahui kelayakan dan validasi media 

cultural picture card dilakukan uji coba kepada para ahli meliputi:  

1) Dosen validasi materi IPS 

2) Dosen validasi desain media  

3) Uji coba lapangan 

E. Jenis data 

Pada penelitian ini mengunakan berupa data kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif ini digunakan pada proses wawancara, saran, kritik dari para 

ahli materi, para ahli pembelajaran, dan siswa-siswi. Data kuantitatif yang 

didapatkan dari hasil presentase nilai angket, prettest dan posttest yang 

dilakukan oleh siswa kelas IV MI Thoriqotussa’adah di dalam kelas kontrol 

dan eksperimen. 

F. Instrumen pengumpulan data 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan oleh peneliti sebagai pengumpulan data pada 

tahap awal. Wawancara ditujukan kepada kepala sekolah dan guru kelas IV 

MI Thoriqotussa’adah dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan 

dalam pembelajaran. Permasalahan yang didapatkan dari hasil wawancara 

meliputi siswa tidak interaktif pada saat pembelajaran. Masalah tersebut 

disebabkan guru belum mengunakan media yang menarik dan mendukung 
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semangat siswa. Masalah yang kedua yaitu, guru hanya berpatok pada buku 

saja sehingga terkesan mononton. 

2. Angket 

Angket merupakan teknik yang digunakan sebagai pengumpulan data 

oleh peneliti kepada responden dengan memberikan pertanyaan dan 

pernyataan secara tertulis. Pengumpulan data dengan mengunakan angket 

ini untuk mengetahui ketepatan isi materi, desain media dan respon siswa. 

Pada penelitian ini angket yang digunakan terdiri dari tiga jenis angket 

antara lain, angket desain yaitu angket yang digunakan untuk mengetahiu 

kesesuaian isi media dengan karakteristik siswa dan ketepatan pemilihan 

gambar yang mendukung pada materi keragaman budaya. Jenis angket 

kedua yang digunakan adalah aspek isi materi yang membahas mengenai 

kesesuaian dengan kurikulum dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Angket yang terkhir merupakan angket respon siswa untuk mengukur 

kepraktisan media Cultural Picture Card. 

a. Pretest dan postest 

Pretest dan postest digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Pretest merupakan pertanyaan 

tertulis yang dilakukan sebagai proses mengetahui kemampuan awal 

siswa mengenai materi keragaman budaya dan sikap toleransi sebelum 

pembelajaran. Postest merupakan pertanyaan yang dilakukan secara 

tertulis untuk mengetahui peningkatan pemahaman mengenai materi 

keragaman budaya sehingga siswa mampu menujukkan sikap toleransi 

setelah proses pembelajaran. 
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Pada pretest dan postest tersebut dilakukan dengan mengunakan dua 

kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol tidak 

menggunakan media cultural picture card akan tetapi hanya berfokus 

pada buku guru dan buku siswa, sedangkan kelas eksperimen 

menggunakan media cultural picture card dalam proses pembelajaran. 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian pengembangan ini peneliti mengunakan beberapa teknik yang 

digunakan, yaitu: 

1. Analisis data validasi 

Pada media pembelajaran cultural picture card dikatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran harus memenuhi kevalidan dengan 

dianalisis mengunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
∑𝑥

∑𝑥𝑖
x 100% 

 

Keteragan: 

P  = Presentase kelayakan 

∑×  = Jumlam skor jawaban responden 

∑×i  = Jumblah skor jawaban tertinggi 

 

Sedangkan dalam menentukan kevalidan media cultural picture crad 

dibutuhkan penilain yang dilakukan para ahli dengan menggunakan tabel 

presentase skala likert (Sinta, 2020). 

Tabel 3.2 Kriteria Tabel Kelayakan Media 

Nilai pencapaian kualifikasi Keterangan 

84% < skor ≤ 100% Sangat valid Sangat layak 

68% < skor ≤ 84% Valid  Layak 

52% < skor ≤ 68% Cukup valid Sedang  

36% < skor ≤ 52 % Kurang valid Tidak Layak 

20% < skor ≤ 36% Tidak valid Tidak layak 
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2. Analisis hasil tes 

Analisis hasil tes ini digunakan sebagai mengukur perbandingan dari 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan 

menggunakan uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS. Proses pengujian 

dilakukan bertujuan untuk mendapatkan hasil terhadap media cultural 

picture crad yang digunakan dalam pembelajaran dengan perbandingan 

sebalum mengunakan dan sesudah mengunakan dengan harapan media 

cultural picture crad dapat meningkatkan hasil belajar sehingga siswa 

mampu bersikap toleransi dan mencintai budaya lokal dibandingkan dengan 

budaya luar. 

Pengujian media cultural picture card dilakukan dengan mengunakan 

perbandingan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

Gambar 3.1 Desain Eksperimen 

Keterangan: 

Y : Kelas eksperimen dan kelas kontrol  

01 :  Nilai kemampuan awal pret-test kelas eksperimen 

02 : Nilai post-test kelas eksperimen dengan mengunakan media 

cultural picture card. 

03 : Nilai kemampuan awal kelas kontrol pret-test. 

04 : Nilai post-test kelas kontrol tanpa mengunakan media cultural 

picture card. 

 

Y 

Y 
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3. Analisis Uji t 

Analisis uji t digunakan untuk menghitung rata-rata perbandingan 

antara dua kelas eksperimen dan kontrol yang telah diuji cobakan. Pada 

pengujian tersebut digunakan peneliti untuk menghitung hasil dari posttest 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol (kelas eksperimen adalah kelas yang 

mengunakan media pembelajaran), (kelas kontrol adalah kelas yang tidak 

mengunakan media pembelajaran). 

Pengembilan keputusan: 

a. Hasil posttest kelas eksperimen dan kontol berbeda secara signifikan jika 

nilai sig (2-tailed) kurang dari 0,05. 

b. Hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol tidak berbeda secara 

signifikan jika nilai Sig dari dua kelas tersebut lebih besar dari 0,05
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Produk dan Pengembangan 

1. Deskripsi Desain Media Pembelajaran Cultural Picture Card 

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini 

adalah media pembelajaran Cultural Picture Card pada materi keragaman 

budaya indonesia kelas IV MI Thoriqotussa’adah. Deskripdi dari media 

pembelajaran Cultural Picture Card ini sebagai berikut: 

a. Cultural Picture Card 

Cultural Picture Card ini berukuran 8 x 11 cm. Pada bagian depan 

Cultural Picture Card terdiri dari cover berupa gambar dan judul 

keberagaman budaya Indonesia, terdapat bagian yang menjelaskan 

mengenai capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran peserta didik. 

Isi dari Cultural Picture Card berupa gambar yang dapat membantu 

imajinasi peserta didik dengan menunjukan keragaman budaya setiap 

provinsi di indonesia dan terdapat keterangan mengenai budaya yang 

disajikan. Bagian belakang kartu terdapat pertanyaan tentang materi 

tersebut. Gambar pada Cultural Picture Card berupa rumah adat, 

pakaian adat, senjata dan tarian adat beserta keterangan dan penjabaran 

dari gambar seperti gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.1 Bentuk Media Cultural Picture Card 
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Gambar 4.2 Petunjuk Penggunaan Media 

b. Panduan Penggunaan 

Panduan penggunaan ini digunakan sebelum pembelajaran dengan 

menggunakan media Cultural Picture Card dimulai. Panduan 

penggunaan memiliki desain ukuran 8x11 cm dengan menggunakan 

perpaduan warna merah, putih dan biru yang akan dibagikan pada setiap 

kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Pertanyaan Pada Media 
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Gambar 4.4 Lembar Jawaban 

c. Kartu jawaban  

Kartu jawaban akan dibagikan pada setiap kelompok dalam proses 

pembelajaran dan digunakan oleh setiap kelompok untuk memperoleh 

kartu yang dibutuhkan dengan syarat harus menjawab soal yang 

diberikan oleh kelompok lain dan seterusnya. Seperti gambar di bawah 

ini. 

d. Profil Pengembangan 

Pada kartu yang terakhir berisi tantang profil peneliti, dosen 

pembimbing dan juga judul dari skripsi yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.5 Profil Pengembang 
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B. Hasil Kevalidan Media dan Respon Siswa 

Setelah dilakukakan penyusunan media pembelajaran Cultural Picture 

Card peneliti melakukan validasi kepada ahli materi dan media sebagai 

langkah untuk mengetahui apakah media yang dikembangkan oleh peneliti 

layak digunakan atau tidak. Data yang didapat berbentuk kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitataif didapatkan dari validasi di lapangan dan data 

kuantitatif didapatkan dari angket penilaian. 

1. Hasil validitas Media 

a. Ahli Media 

Validator yang terlibat dalam penelitian ini adalah Wiku Aji Sugiri, 

M. Pd. Beliau merupakan dosen dari program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, ahli dalam pengembangan media pembelajaran. Hasil yang 

diperoleh dari validasi ahli media yang dilakukan oleh validator 

terhadap media Cultural Picture Card ini mendapatkan persentase 78% 

tapi dengan beberapa saran yang diberikan untuk peneliti agar media 

yang digunakan sebagai alat untuk membantu pembelajaran lebih tepat 

sasaran sehingga media layak diujicobakan untuk siswa kelas IV di MI 

Thoriqotussa’adah. Lebih jelasnya lagi hasil dari angket media bisa 

dilihat pada lampiran. Berdasarkan hasil penilaian validator pada 

media pembelajaran cultural picture card materi keragaman budaya 

dapat digunakan dalam pembelajaran sebagai alat bantu guru dalam 

proses pembelajaran. 
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b. Ahli Materi 

Hasil dari validasi materi ini didapatkan dari dosen ahli matari 

yakni Galih Puji Mulyanto, M. Pd yang terlibat dalam penelitian. 

Berikut adalah data kuantitatif yang didapatkan peneliti pada media 

pembelajaran Cultural Picture Card ini sebesar 86% tergolong sangat 

valid lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran, adapun saran yang 

diberikan validator kepada peneliti yakni materi yang terdapat pada 

media Cultural Picture Card diambil empat saja pada satu provinsi 

salah satunya adalah provinsi nusa tenggara timur dengan materi 

pakaian adat, senjata, tari dan rumah adat. Saran yang diberikan 

tersebut dipakai oleh peneliti sebagai materi yang terdapat pada media 

yang dikembangkan oleh peneliti pada materi keragaman budaya 

untuk kelas IV MI Thoriqotussa’adah. Berdasarkan hasil validasi ahli 

materi ini peneliti dapat menggunakan media Cultural Picture Card 

tersebut sebagai pembelajaran khususnya pada materi keragaman 

budaya sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran secara interaktif 

dan menyenangkan. 

Dari hasil validasi media dan materi tersebut terhadap media 

Cultural Picture Card yang dilakukan oleh para ahli dari masing-

masing bidangnya, hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa media 

yang dikembangkan oleh peneliti layak digunakan sehingga media 

pembelajaran Cultural Picture Card dapat digunakan dalam 

pembelajaran dengan baik dan tepat sasaran. 
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2. Hasil Angket respon siswa  

Data didapat dari uji coba lapangan terhadap media pembelajaran 

Cultural Picture Card pada semua siswa kelas IV B MI Thoriqotussa’adah 

dengan tujuan sebagai melihat kepraktisan media dalam pembelajaran 

media tersebut mudah digunakan dan menyenangkan saat digunakan pada 

pembelajaran. Hasil yang didapatkan dari penilain yang dilakukan oleh 

siswa kelas IV MI Thoriqotussa’adah pada media pembelajaran Cultural 

Picture Card ini sangat baik, siswa yang menggunakan media sangat 

terbantu dalam proses pembelajaran lebih mudah dipahami dan diingat 

sebab pada media Cultural Picture Card terdapat gambar-gambar yang 

membantu siswa untuk memahami materi keragaman budaya. Hal ini media 

yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan oleh siswa kelas IV MI 

Thoriqotussa’adah tanpa adanya kesulitan sehingga dapat membantu siswa 

dalam proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan respon siswa terhadap 

media pembelajaran Cultural Picture Card mencapai hasil 98%. Hasil 

tersebut termasuk dalam kriteria sangat menarik penjelasan data bisa dilihat 

di (lampiran). 

C. Hasil Data Uji Coba 

Hasil uji coba yang dilakukan peneliti terhadap media Cultural 

Picture Card ini dilakukan pada saat pembelajaran dengan menggunakan 

penilaian pretest dan posttest. Uji coba tersebut dilakukan pada dua kelas yakni 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, hasil dari uji coba tersebut untuk melihat 

hasil dari media Cultural Picture Card mampu digunakan dalam proses 

pembelajaran dan dapat membantu pembelajaran sehingga siswa dapat 
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memahami materi dengan tepat. Uji coba dengan menggunakan media Cultural 

Picture Card ini digunakan hanya untuk satu kelas yakni kelas eksperimen 

sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan media Cultural Picture Card 

dalam proses pembelajaran, oleh karena itu peneliti hanya menggunakan media 

tersebut untuk mengetahui siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan media Cultural Picture Card lebih efektif atau tidak. 

Hasil dari posttest kedua kelas tersebut menunjukkan perbedaan yang 

signifikan pada kelas yang menggunakan media Cultural Picture Card ini lebih 

efektif dikarenakan pada media Cultural Picture Card terdapat gambar-gambar 

dan dilengkapi dengan pengertian langsung di bawah gambar tersebut sehingga 

dalam proses pembelajaran tidak mengacu pada buku saja. Pada kelas yang 

tidak menggunakan media Cultural Picture Card tersebut masih belum efektif 

dan siswa belum mampu memahami materi keragaman budaya dengan baik 

dikarenakan gambar yang terdapat pada buku masih terbatas dan pembelajaran 

membosankan. Dari hasil uji coba media Cultural Picture Card dapat 

disimpulkan media yang dikembangkan dapat membantu siswa dalam proses 

pembelajaran. Hasil dari nilai pretest dan posttest yang digunakan untuk 

melihat perbandingan antara kelas yang menggunakan media dan kelas yang 

tidak menggunakan media lebih jelasnya terdapat pada (lampiran 4).  

Pada hasil efektifitas media Cultural Picture Card ini juga 

menggunakan aplikasi bantu yakni SPSS yang mana sebagai mengukur hasil 

dari kelas yang menggunakan media Cultural Picture Card dengan kelas yang 

tidak menggunakan, hasil tersebut dilihat dari perbedaan signifikan atau tidak 

dari kedua kelas tersebut. Hal ini terdapat urutan dalam pengujian yang 



45 
 

 
 

pertama adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji independent sample t-

test. 

1. Uji Normalitas 

Data yang diambil secara acak dan tidak berpasangan harus dilakukan 

uji normalitas untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal. Uji 

normalitas yang dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk sebab populasi 

kelas kontrol dan kelas eksperimen berjumlah kurang dari 100 (Nuryadi et 

al., 2017) maka uji Shapiro-Wilk tepat digunakan dengan menggunakan 

IBM SPSS 29.0 for windows dengan taraf signifikansi 0.05. Pengolahan 

data tersebut dapat dilihat pada output. 

 

Gambar 4.6 Hasil Uji Normalitas 

Dasar pengambilan keputusan uji Shapiro-Wilk apabila nilai 

signifikansi > 0.05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan apabila 

nilai signifikansi < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal (Nuryadi et 

al., 2017). Nilai sig (signifikan) pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai 

sig kelas eksperimen adalah 0.217 > 0.05 sedangkan nilai sig kelas kontrol 

adalah 0.223 > 0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua kelas tersebut 

berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil data yang telah berdistribusi normal, maka 

pengujian selanjutnya yaitu uji homogenitas. Uji Homogenitas dalam 

penelitian ini digunakan untuk menunjukkan hasil data kelas eksperimen 

dan kelas kontrol bersifat homogen (Nuryadi et al., 2017). Uji homogenitas 

berguna untuk mengetahui keragaman data yang didapatkan bersifat 

homogen. Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih dari 

0.05. Menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0.583 > 0.05, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kedua kelas tersebut homogen lebih jelasnya bisa dilihat 

pada. 

 

Gambar 4.7 Hasil Uji Homogenitas 

3. Uji Independent sample t-test 

Berdasarkan hasil uji normalitas kelas tersebut normal dan hasil uji 

homogenitas kelas tersebut homogen, maka dilakukan uji independent 

sample t-test yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara 

dua populasi (Artaya, 2018) yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol serta 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan media Cultural Picture Card 

terhadap hasil belajar siswa sehingga siswa mampu bersikap toleransi. 

Dalam penelitian ini uji independent sample t-test diperoleh dari hasil post-

test kelas eksperimen dan kelas kontro. 



47 
 

 
 

Pengambilan keputusan adalah Jika nilai sig > 0.05 maka H0 diterima 

dengan kata lain tidak ada perbedaan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Jika nilai sig < 0.05 maka Ha diterima dengan kata lain ada 

perbedaan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan tabel 

output “Independent Samples t-Test” pada bagian “Equal Variances 

Assumed” diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.001 < 0.05, sehingga 

dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

Gambar 4.8 Hasil Uji Independent Sample t-test 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan Kajian Produk yang Dikembangkan 

Pengembangan pembelajaran materi keragaman budaya di Indonesia ini 

didasarkan belum tersedianya media pembelajaran. Pada dasarnya media 

pembelajaran sebagai alat dalam kegiatan pembelajaran yakni berupa sarana 

yang dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa bertujuan 

sebagai motivasi belajar siswa dan mempermudah dalam memahami materi. 

Oleh karena itu media tersebut sebagai meningkatkan hasil belajar siswa 

terutama pada materi keragaman budaya kelas IV MI Thoriqotussa’adah. 

Media pembelajaran Cultural Picture Card ini berupa media yang 

hampir sama dengan kartu pada umumnya namun pada media Cultural 

Picture Card ini berisi tentang materi keragaman budaya dan disertai dengan 

penjelasan singkat tentang keragaman budaya yang sesuai dengan gambar. 

Media Cultural Picture Card ini memiliki beberapa tahapan dalam 

pengembangannya diantaranya: 

1. Pengumpulan data awal 

Mengumpulkan data yang relevan terkait dengan masalah atau kebutuhan 

yang telah diidentifikasi. 

2. Perencanaan 

Merencanakan desain atau konsep inovasi yang akan dikembangkan 

berdasarkan analisis data awal. 

 



49 
 

 
 

3. Pengembangan produk 

Membuat produk atau versi awal dari inovasi yang direncanakan. 

4. Uji coba awal 

Melakukan uji coba awal terhadap prototipe untuk mengevaluasi kesesuaian 

dan potensi keberhasilannya dalam menyelesaikan masalah atau memenuhi 

kebutuhan yang diidentifikasi. 

5. Revisi produk 

Jika diperlukan, melakukan revisi terhadap prototipe berdasarkan hasil uji 

coba awal. 

6. Uji lapangan 

Memperkenalkan produk atau pengembangan ke dalam lingkungan atau 

situasi yang sesungguhnya. 

7. Revisi produk 

Melakukan evaluasi terhadap keefektifan inovasi setelah 

diimplementasikan. 

8. Uji coba kelayakan  

Pada tahap terkhir ini media diujicobakan kedalam skala besar dengan 

pengumpulan data seperti lembar validasi dan agket. 

Validitas penelitian dan pengembangan ini dilakukan pada dua subyek 

yaitu ahli media dan ahli materi. Pada tahap ini validasi dilakukan untuk hasil 

dari media yang dikembangkan oleh peneliti, pada tahap selanjutnya yakni 

melakukan revisi sesuai dengan kritik atau saran yang diberikan oleh validator. 

Media pembelajaran Cultural Picture Card materi keragaman budaya teruji 

valid dan layak digunakan kepada siswa kelas IV MI Thoriqotussa’adah. Media 
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Cultural Picture Card diharapkan dapat membantu guru dalam pembelajaran 

dan memudahkan siswa untuk mempelajari materi keragaman budaya, 

dikarenakan media Cultural Picture Card ini di dalamnya terdapat gambar-

gambar yang menunjukkan macam-macam keragaman budaya beserta 

pengertiannya, hal ini sesuai dengan pendapat Sari media pembelajaran 

merupakan sebagai alat untuk menyampaikan pesan dan merangsang siswa 

untuk belajar sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran (sari, 2019).  

1. Hasil Validitas Media 

a. Validasi Ahli Media 

Media Cultural Picture Card yang dikembangkan oleh peneliti sudah 

tervalidasi oleh para ahli media, validator media yang dikembangkan 

oleh peneliti ialah dosen ahli media yakni Wiku Aji Sugiri, M.pd.  Pada 

validasi dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang terdiri dari dua 

puluh pertanyaan. 

Hasil dari ahli media mendapatkan skor sebesar 78% jika diterapkan 

pada kriteria penilaian maka hasil ini mencapai kriteria valid (lampiran). 

Media Cultural Picture Card ini layak digunakan, dikarenakan sudah 

melalui tahap validasi dimana media Cultural Picture Card ini dilakukan 

perbaikan yang dilakukan oleh peneliti melalui saran yang diberikan 

validator media, media yang dikembangkan masih sederhana dan gambar 

yang terdapat pada kartu kurang tepat. Semua saran dari validator 

tersebut dijadikan acuan peneliti sebagai tujuan agar media yang 

dikembangkan dapat diterapkan serta layak digunakan dan tepat 

sasaran.  Hal ini diperkuat dengan pendapat (Walid, 2020) penggunaan 
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media harus memahami kebutuhan peserta didik agar tepat sasaran. Pada 

dasarnya media pembelajaran adalah sebagai alat untuk membantu guru 

dalam proses pembelajaran, oleh sebab itu untuk menentukan media 

tersebut memerlukan penyesuaian kepada siswa salah satunya dengan 

melihat keadaan di sekolah cocok menggunakan media seperti apa, 

misalnya berbasis web atau media konvensional sehingga media tersebut 

dapat tersampaikan kepada siswa dengan tepat, sesuai dengan pendapat 

(Rokhman, 2022) pemilihan media yang kurang tepat dapat mengurangi 

daya tangkap pembelajaran terhadap materi pembelajaran yang sedang 

dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa media Cultural Picture Card 

layak diujicobakan kepada siswa kelas IV MI Thoriqotussa’adah. 

b. Kevalidan Produk Ahli Materi 

Hasil dari validasi ahli materi oleh dosen Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Galih Puji Mulyanto, M. Pd terhadap media 

Cultural Picture Card memuat lima belas pertanyaan pada aspek materi. 

Pada hasil persentase yang didapatkan dari validasi ahli materi yang 

didapatkan mencapai 86% pada kriteria skala likert yang dijadikan 

patokan penilaian oleh peneliti tersebut sangat valid atau sangat layak 

digunakan. Dari validasi tersebut ahli materi memberikan penilaian 

terhadap media Cultural Picture Card ini tentang kesesuaian materi 

dengan media, font yang digunakan dan seterusnya sehingga media yang 

dikembangkan tepat sasaran hal ini sejalan dengan (Nurrita, 2018) media 

pembelajaran merupakan alat untuk membantu dalam pembelajaran oleh 

karena itu harus dilakukan perencanaan yang matang sehingga guru 
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dapat menggunakan media Cultural Picture Card secara efektif dan 

siswa mampu memahami apa yang terdapat pada media pembelajaran. 

Validator ahli materi juga memberikan masukan yaitu materi 

yang ada di media harus lebih banyak dari materi yang terdapat pada 

buku, pada media diberikan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran, memberikan beberapa gambar yang lebih jelas sehingga 

siswa mudah memahami isi materi keragaman budaya. sesuai dengan 

pendapat (Safitri, 2020) penggunaan media dengan menggunakan 

gambar yang jelas dan tepat dapat memudahkan siswa dalam memahami 

materi. 

B. Pembahasan Respon Siswa  

Hasil dari respon siswa tentang kepraktisan media pembelajaran Cultural 

Picture Card ini diukur dengan menggunakan angket. Setiap angket berisi 

sepuluh pertanyaan dan dijawab oleh dua puluh empat respondent atau satu 

kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol tidak digunakan oleh peneliti 

untuk mengukur kepraktisan media pembelajaran Cultural Picture Card 

dikarenakan tidak menggunakan media dalam pembelajaran.  

Kepraktisan media pembelajaran Cultural Picture Card pada kelas 

eksperimen dilihat dari hasil yang menunjukkan siswa mampu menjawab 

pertanyaan yang dibuat oleh peneliti berupa angket, hal ini dilakukan peneliti 

setelah dilakukannya pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

Cultural Picture Card sebagai tujuan untuk mengetahui siswa lebih senang 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media Cultural Picture 

Card. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa senang dalam 
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menggunakan media pembelajaran, siswa dapat menggunakan media tersebut 

kapan saja, mudah dibawa kemana-mana dan praktis digunakan, pendapat ini 

selaras dengan pendapat (Jannah & Hasmawati, 2017) bahwa media yang 

bagus merupakan media yang mudah digunakan,didapatkan dan dimengerti. 

Media yang efektif harus sesuai dengan konteks pembelajaran dan tujuan yang 

ingin dicapai, oleh karena itu media yang bagus adalah media yang mudah 

didapatkan dan digunakan oleh siswa baik secara online maupun offline. Hasil 

data kuantitatif yang didapatkan dari nilai respon siswa terhadap media 

pembelajaran Cultural Picture Card dapat dilihat pada (lampiran 3). 

C. Pembahasan Efektivitas Media Pembelajaran Cultural Picture Card 

Media yang efektif adalah media yang digunakan dalam pembelajaran 

dapat membantu guru dalam meningkatkan pemahaman siswa serta dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sehingga siswa turut terlibat dalam 

proses pembelajaran, hal ini sependapat dengan (Sapriyah, 2019) media 

pembelajaran yang efektif merupakan media yang sesuai dengan karakteristik 

siswa sehingga materi yang dipaparkan oleh guru dapat dipahami oleh siswa 

secara optimal. Hal ini sependapat juga dengan (Melinda, 2020) Penggunaan 

media harus dipahami pada kebutuhan peserta didik agar tepat sasaran. 

Hasil efektivitas media pembelajaran Cultural Picture Card ini didapatkan 

dari penilaian yang dibuat oleh peneliti yakni berbentuk pretest dan posttest 

yang di uji cobakan pada satu kelas yakni kelas eksperimen, sedangkan peneliti 

melakukan penelitian menggunakan dua kelas untuk mengetahui efektivitas 

media pembelajaran Cultural Picture Card. Hasil dari pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mendapatkan hasil yang tergolong masih sama dari hasil 
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tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol dari hasil 

pretest tidak ada perbedaan yang signifikan. Pada hasil posttest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan dilihat dari 

rata-rata yang ditujukan pada (lampiran). Hal ini dikarenakan kelas eksperimen 

merupakan kelas yang dijadikan peneliti sebagai subyek untuk mengetahui 

media pembelajaran Cultural Picture Card efektif dalam pembelajaran, untuk 

kelas kontrol yang tidak menggunakan media Cultural Picture Card masih 

belum efektif dikarenakan masih terpacu pada media buku saja. Dengan begitu 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Cultural 

Picture Card lebih efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar sehingga siswa 

pada kelas eksperimen lebih mampu memahami sikap toleransi terhadap 

perbedaan budaya. Hal ini sependapat dengan (Wulandari, 2023) media 

pembelajaran dapat membuat suasana dalam pembelajaran lebih interaktif 

sehingga pembelajaran tidak monoton dan membosankan untuk siswa, hal ini 

menjadikan pembelajaran lebih efektif. Maka bisa disimpulkan bahwa media 

Cultural Picture Card efektif dalam pembelajaran, hal ini sejalan dengan 

pendapat (Nurrita, 2018) media pembelajaran adalah alat yang digunakan 

sebagai proses belajar mengajar dalam memudahkan guru untuk 

menyampaikan materi dengan efisien dan efektif. Hal ini dapat dilihat dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa siswa menunjukkan keaktifan 

selama proses pembelajaran. 

Hasil penerapan media Cultural Picture Card di dalam kelas yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa siswa tidak menunjukan rasa 

bosan untuk belajar sambil bermain. Secara tidak langsung siswa mampu 
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memahami materi keragaman budaya dengan menggunakan media Cultural 

Picture Card yang dimainkan dengan cara berkelompok, setiap kelompok 

mencari pasangan materi yang ada pada kartu dengan diberikan pertanyaan 

oleh kelompok lain jenis pertanyaan yang diberikan salah satunya tentang 

pakaian adat daerah dan rumah adat. Pembelajaran dengan menggunakan 

media Cultural Picture Card di dalam kelas yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan siswa mampu menyebutkan beberapa rumah adat, pakaian adat, 

senjata, dan tarian adat dari provinsi tertentu pada pertemuan ketiga.  

Hal ini dapat dilihat pada (lampiran), siswa interaktif dalam proses 

pembelajaran ditunjukkan dengan siswa saling melempar pertanyaan yang ada 

pada media Cultural Picture Card kepada kelompok lain dan bekerja sama 

untuk menjawab pertanyaan, siswa terlihat senang pada saat belajar dengan 

menggunakan media Cultural Picture Card, dikarenakan media tersebut sangat 

mudah digunakan dan menggunakan gambar-gambar yang mudah dipahami 

oleh siswa. Berdasarkan hasil yang didapatkan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa media Cultural Picture Card dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dan membuat pembelajaran menjadi efektif sehingga siswa mampu bersikap 

toleransi terhadap keragaman budaya, agama, ras maupun suku. 

Hidup berbangsa dan bernegara, bisa saja ditemui bahwa terdapat banyak 

perbedaan baik berupa suku, budaya dan banyak hal lainnya. Dalam alquran 

dijelaskan dalam ayat 13 Surat Al-Hujarat yang berbunyi: 

 لِتعََارَفوُْا  وَقَباَئِلَ  شُعوُْبًا وَجَعَلْنَكُمْ  وَأنُْثىَ ذكََر   مِنْ  خَلقَْنَكُمْ  إِنَّا  النَّاسُ  ايَهَُا  يَا

 خَبِيْر   عَلِيْم   الله إنَِّ  أتَْقَكُمْ  الله عِنْدَ  أكَْرَمَكُمْ  إنَِّ 
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Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti”. (Al-Hujarat 

ayat 13). 

Surah ini mejelaskan dalam hidup banyak perbedaan disekitar kita. 

Perbedaan yang mendasari itu berupa suku, budaya, dan banyak hal lainnya. 

Keberagaman tersebutlah yang bisa membuat kita untuk saling mengenal satu 

sama lain. Dalam hal ini siswa harus menemukan solusi jika terdapat 

permasalahan yang ada disekitar mereka.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian pengembangan media 

Cultural Picture Card materi keragaman budaya kelas IV MI 

Thoriqotussa’adah mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Media Cultural Picture Card yang dikembangkan oleh peneliti layak 

digunakan dalam pembelajaran karena media tersebut dapat membantu 

siswa dalam proses memahami materi dengan mudah, pada kartu tersebut 

terdapat gambar beserta pengertianya dan sudah tervalidasi oleh ahli 

validator media dan materi sehingga media Cultural Picture Card tepat 

sasaran dalam proses pembelajaran. Media Cultural Picture Card ini 

menggunakan model Borg and Gall yang mencakup delapan tahapan. 

2. Media Cultural Picture Card mudah digunakan dalam pembelajaran siswa 

senang dalam menggunakan media Cultural Picture Card karena media 

yang digunakan fleksibel dan mudah dimengerti, dilihat dari hasil 

responsiswa mendapatkan rata-rata skor 98%. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa media Cultural Picture Card dapat membantu siswa dalam 

memahami materi dengan baik. 

3. Media Cultural Picture Card ini membantu guru dalam proses 

pembelajaran dilihat dari hasil yang didapatkan yaitu siswa lebih interaktif 

dan mampu memahami materi keragaman budaya dengan baik sehingga 

proses pembelajaran lebih efektif. 

 



58 
 

58 
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Media Cultural Picture Card yang dikembangkan dapat digunakan dan 

dikembangkan dengan baik sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa dalam 

proses pembelajaran. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat mengembangkan media ini lebih 

luas dan lebih modern. Guru juga dapat mengembangkan media 

pembelajaran ini lebih kreatif lagi.



 
 

59 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Antara, M., & Yogantari, M. (2018). Keragaman Budaya Indonesia Sumber 

Inspirasi Inovasi Industri Kreatif. Senada (Seminar Nasional Manajemen, 

Desain Dan Aplikasi Bisnis Teknologi), 1, 292-301.  

Akhmadi, A. (2019). Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia Religious 

Moderation In Indonesia’s Diversity. 13(2). 

Artaya, I. P. (2018). Uji Independent Sample Test. Researchgate, December.  

Https://Doi.Org/10.13140/Rg.2.2.25160.57604 

Alzana, A. W., Harmawati, Y., & Pd, M. (N.D.). Pendidikan Pancasila Sebagai 

Pendidikan Multikultural. 

Amin, M. (N.D.). Pendidikan Multikultural. 

Assyauqi, M. I. (N.D.). Model Pengembangan Borg And Gall. 

Chotib, S. H. (2018). Prinsip Dasar Pertimbangan Pemilihan Media 

Pembelajaran. 1. 

Fitri Lintang, F. L., & Ulfatun Najicha, F. (2022). Nilai-Nilai Sila Persatuan 

Indonesia Dalam Keberagaman Kebudayaan Indonesia. Jurnal Global 

Citizen : Jurnal Ilmiah Kajian Pendidikan Kewarganegaraan, 11(1), 79–85. 

Https://Doi.Org/10.33061/Jgz.V11i1.7469 

Fitriani, S. (2020). Keberagaman Dan Toleransi Antar Umat Beragama. Analisis: 

Jurnal Studi Keislaman, 20(2), 179–192. 

Https://Doi.Org/10.24042/Ajsk.V20i2.5489 

Gading, I. K., Magta, M., & Pebrianti, F. (2019). Pengaruh Metode Suku Kata 

Dengan Media Kartu Kata Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan. Mimbar Ilmu, 24(3), 270. 

Https://Doi.Org/10.23887/Mi.V24i3.21417 

Hasan, M. A. K. (N.D.). Merajut Kerukunan Dalam Keragaman Agama Di 

Indonesia (Perspektif Nilai-Nilai Al-Quran). 14(1). 

Hotimah, E. (N.D.). Penggunaan Media Flashcard Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Siswa Pada Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris Kelas Ii 

Mi Ar-Rochman Samarang. 04(01). 

Irmania, E., Trisiana, A., & Salsabila, C. (2021). Upaya Mengatasi Pengaruh 

Negatif Budaya Asing Terhadap Generasi Muda Di Indonesia. 23. 

Jannah, M., & Hasmawati, H. (2017). Penggunaan Media Kartu Bergambar Dalam 

Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Bahasa Jerman Siswa Kelas Xi 

Ips Sma Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep. Eralingua: Jurnal Pendidikan 



60 
 

 
 

Bahasa Asing Dan Sastra, 1(1). 

Https://Doi.Org/10.26858/Eralingua.V1i1.2985 

Japar, M., Irawaty, I., & Fadhillah, D. N. (2019). Peran Pelatihan Penguatan 

Toleransi Sosial Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan Di Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Pendidikan Ilmu 

Sosial, 29(2), 94–104. Https://Doi.Org/10.23917/Jpis.V29i2.8204 

Karo-Karo, I. R., & Rohani, R. (2018). Manfaat Media Dalam Pembelajaran. 

Axiom : Jurnal Pendidikan Dan Matematika, 7(1). 

Https://Doi.Org/10.30821/Axiom.V7i1.1778 

Magdalena, I., Shodikoh, A. F., Pebrianti, A. R., Jannah, A. W., & Susilawati, I. 

(2021). Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Sdn Meruya Selatan 06 Pagi. 3. 

Nuryadi, Astuti, T. D., Utami, E. S., & Budiantara, M. (2017). Buku Ajar Dasar- 

Dasar Statistik Penelitian. 

Nafiati, D. A. (2021). Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif, Dan 

Psikomotorik. Humanika, 21(2), 151–172. 

Https://Doi.Org/10.21831/Hum.V21i2.29252 

Nastiti, D. (N.D.). Penanaman Karakter Toleransi Dan Pendidikan Multikultural 

Di Sekolah Dalam Mengahadapi Keragaman Budaya, Ras, Dan. 

Nurrita, T. (2018). Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa. Misykat: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah Dan 

Tarbiyah, 3(1), 171. Https://Doi.Org/10.33511/Misykat.V3n1.171 

Pengembangan Media Pembelajaran Multimedia Berbasis Adobe Premiere Pro…. 

(2021). 9. 

Pujiarini, V., Iriansyah, H. S., & Suhel, A. R. (N.D.). Pengembangan Media Kartu 

Bergambar Untuk Pemahaman Materi Keragaman Suku Bangsa Dan 

Agama Di Negeriku. 

Ridaluri, M. A. C. (2021). Pengembangan Media Archipelago Card Berbasis Audio 

Visual Pada Pembelajaran Ips Materi Keberagaman Suku Bangsa Dan 

Budaya Di Indonesia Kelas Iv Sd Negeri 2 Wulung. Dimensi Pendidikan, 

17(3). 

Rokhman Nur, Mohamad Miftah. (2022). Kriteria Pemilihan Dan Prinsip  

Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Tik Sesuai Kebutuhan Peserta 

Didik.Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Supriyah. (2019). Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar. 



61 
 

 
 

Safitri Apriani, Kabiba. (2020). Penggunaan Media Gambar 

Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas Iv Di Sd Negeri 3 Ranomeeto. 

Didaktis: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Pengetahuan 

Sinta, T. (2020). Unnes Physics Education Journal. 

Sudarwanto,Tri.(2021). Kelayakan Media Pembelajaran Market Learning  

Berbasis Digital Pada Mata Kuliah Strategi Pemasaran. Jurnal Pendidikan 

Tata Niaga  

Susanto, E. F., & Kumala, A. (2019). Sikap Toleransi Antaretnis. Tazkiya: Journal 

Of Psychology, 7(2), 105–111. 

Https://Doi.Org/10.15408/Tazkiya.V7i2.13462 

Wahyuningsih, Yola, Dkk. (2022).Pengembangan Sikap Toleransi Siswa Sekolah  

Dasar Pada Keragaman Di Indonesia. Jurnal Gentala Pendidikan Dasar 

Vol.7  

Walid, A. (2020). Pengelolaan Keberagaman Budaya Melalui Multilingualisme Di 

Indonesia. 

Yuliani, W., & Banjarnahor, N. (2021). Metode Penelitian Pengembangan (Rnd) 

Dalam Bimbingan Dan Konseling. 5(3). 

Zulkarnain, A. D., & Jatmikowati, T. E. (2018). Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbantuan Adobe Flash Cs6 Berbasis Android Pokok 

Bahasan Segitiga. 3. 

 

  



 
 

62 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

  



63 
 

 
 

Lampiran 2 Lembar Instrument Validasi Media dan Materi 

 

 

 

 



64 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



65 
 

 
 

Lampiran 3 Lembar Angket Respon Siswa
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